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Abstrak  

Pandemi COVID-19 telah merubah tatanan sistem pendidikan di seluruh dunia, hal ini mengakibatkan terjadinya penutupan lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan juga perguruan tinggi secara total. Untuk menghadapi pandemi COVID-19, lembaga pendidikan harus 
mengadopsi metode terbaik dalam menyediakan layanan yang murah dan efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

pustaka. Pengumpulan data didukung dengan penelusuran berbagai sumber dokumen pemerintah, media massa dan temuan penelitian 

yang relevan. Dengan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran online maka perlu sebuah model yang yang 

menggabungkan proses pembelajaran secara online dengan pembelajaran tatap muka, model pembelajaran tersebut adalah Hybrid 
Learning. Model pembelajaran Hybrid atau Blended Learning merupakan istilah yang digunakan representasikan proses pembelajaran 

yang menggaungkan sistem pembelajaran secara online dengan pembelajaran konvensional yang memanfaatkan kecanggihan teknologi 

dan internet. Hybrid learning menjadi pilihan dan alternatif model pembelajaran yang tepat diterapkan dimasa pandemi COVID-19 saat 

ini. 
Kata Kunci: Alternatif Model pembelajaran, COVID-19, Hybrid Learning. 

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has changed the structure of the education system around the world, this has resulted in the total closure of 
educational institutions such as schools and universities. To deal with the COVID-19 pandemic, educational institutions must adopt the 

best methods of providing cheap and efficient services. The research method used is literature study. Data collection is supported by 

tracing various sources of government documents, mass media and relevant research findings. With various problems faced in online 

learning, it is necessary to have a model that combines the online learning process with face-to-face learning, the learning model is 
Hybrid Learning. Hybrid learning model or Blended Learning is a term used to represent a learning process that echoes an online 

learning system with conventional learning that utilizes technological sophistication and the internet The COVID-19 pandemic has 

changed the order of the education system around the world, this has resulted in the total closure of educational institutions such as 

schools and universities. To deal with the COVID-19 pandemic, educational institutions must adopt the best methods of providing cheap 
and efficient services. The research method used is literature study. Data collection is supported by tracing various sources of 

government documents, mass media and relevant research findings. With various problems faced in online learning, it is necessary to 

have a model that combines the online learning process with face-to-face learning, the learning model is Hybrid Learning. Hybrid 

learning model or Blended Learning is a term used to represent a learning process that echoes an online learning system with 
conventional learning that utilizes technological sophistication and the internet. Hybrid learning is the right choice and alternative 

learning model to be applied during the current COVID-19 pandemic. 

Keywords: Alternative learning model, COVID-19, Hybrid Learning. 
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PENDAHULUAN 

Virus corona masih menjadi masalah terbesar yang dihadapi dalam dalam dua tahun terakhir ini, 

termasuk di indonesia. Coronavirus 2 (sarscov2) adalah tipe virus baru yang melanda sistem respirasi 

(Riyanda, 2021). Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui website resmi covid19.go.id pada tanggal 29 

Maret 2022, di Indonesia telah dilaporkan jumlah pasien Positif sebanyak 6.005.646 kasus dengan 154.882 

orang diantaranya meninggal dunia. Hal ini merupakan situasi yang perlu diperhatikan bersama, tidak hanya 

pemerintah melainkan seluruh masyarakat di Indonesia. Berbagai kebijakan telah diupayakan pemerintah 

untuk menurunkan laju pertumbuhan virus covid-19, diantaranya dengan memperkenalkan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Kebijakan pembatas sosial besar ini juga berlaku untuk kegiatan keagamaan, 

pembatasan kegiatan di luar rumah, perusahaan, dan dunia pendidikan. 

Pandemi COVID-19 juga telah merubah tatanan sistem pendidikan di seluruh dunia, hal ini 

mengakibatkan terjadinya penutupan lembaga pendidikan seperti sekolah dan juga perguruan tinggi secara 

total. Perguruan tinggi perlu beradaptasi dengan perubahan untuk menghadapi situasi krisis ini tanpa 

mempengaruhi kinerja peserta didik secara negatif. Untuk menghadapi pandemi COVID-19, lembaga 

pendidikan harus mengadopsi metode terbaik dalam menyediakan layanan yang murah dan efisien dengan 

menggunakan perangkat akademik dalam proses pembelajaran. Di antara kebijakan-kebijakan untuk 

memerangi virus, warga telah diberitahu untuk tetap berada di dalam rumah, di mana situasi ini membuat 

mereka menghabiskan lebih banyak waktu di rumah, yang menyebabkan kurangnya interaksi dengan orang 

lain sehingga dapat menimbulkan tekanan mental. Tetap terlibat secara mental adalah salah satu cara untuk 

mengurangi tekanan mental, dan karena itu pembelajaran online dapat memainkan peran penting (Sorour & 

Abdelkader, 2021). Pembelajaran online dianggap sebagai solusi terbaik selama pandemi. pendidik dapat 

menggunakan ruang kelas virtual untuk mengajar dari rumah dengan alat yang membuat sesi online menjadi 

efektif dan efisien. Pembelajaran online merupakan proses pembelajaran yang laksanakan secara langsung 

ataupun tidak langsung yang terkoneksi dengan jaringan internet (Riyanda, 2020). 

Pembelajaran online sesungguhnya bukan model baru dalam sistem pendidikan yang timbul akibat 

pandemi Covid-19 , di negara- negara tertentu yang selama ini memang menjadi acuan dunia pendidikan telah 

lebih dahulu menerapakan sistem pembelajaran secara online (Basilaia & Kvavadze (2020). Pembelajaran 

online sanggup memaksimalkan interaksi antara dosen serta peserta didik lewat forum dialog yang ada pada 

media. Mahaiswa bisa menekuni modul yang disediakan secara berulang- ulang tanpa terdapat batas waktu 

serta tempat secara mandiri (Riyanda, 2020). Pembelajaran tatap muka pada saat ini sudah mulai perlahan 

ditinggalakan hal ini disebabkan karena proses pembelajaran tatap muka dianggap terlalu tradisional dan 

terbatas sehingga dibutuhkan sarana pembelajaran yang lebih lengkap dengan menggunakan teknologi serta 

informasi. Sehingga dengan menerapkan pembelajaran online hendaknya menghasilkan suasana belajar yang 

lebih modern (Huda et al., 2018), hal ini ialah salah satu bentuk dari penerapan revolusi industri 4.0. 

Namun pada faktanya pembelajaran online tetap saja tidak dapat menggantikan posisi pembelajaran 

tatap muka, peserta didik masih membutuhkan pengarahan dan penjelasan langsung dari materi yang 

diajarkan oleh pendidik. Beberapa materi tidak dapat dipelajari hanya dengan menyampaikan materi secara 

online (Utari et, al, 2020). Pembelajaran online meninggalkan permasalahan yang mengakibatkan 

menurunnya kualitas proses pembelajaran. Diantaranya penyampaian materi pembelajaran yang tidak optimal 

(Andini et, al, 2022), proses pembelajaran yang cenderung bersifat mandiri karena proses pembelajaran lebih 

banyak mengedepankan penugasan dari ada penyampaian materi sehingga mengakibatkan peserta didik tidak 

fokus dalam pembelajaran. Pendidik yang selama ini biasa berkomunikasi secara langsung dengan peserta 

didik akan mengubah gaya berkomunikasi secara online. Tentu saja, hal semacam ini dapat secara signifikan 

mempengaruhi jalannya proses pembelajaran, idealnya komunikasi yang terjadi akan menimbukal proses 

diskusi, dan tanya jawab langsung, akan tetapi karena situasi ini akan menimbulkan kurangnya keaktifan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2794
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peserta didik dalam merespon maupun interaksi pada saat pembelajaran dilakukan secara online sehingga 

membuat proses pembelajaran berlangsung lebih cepat dari biasanya. Materi pembelajaran yang diberikan 

melalui youtube dinilai kurang efektif jika diterapkan pada pemahaman konsep (Saputra dkk, (2020). Selain 

itu, pembelajaran online juga menyulitkan pendidik untuk menanamkan nilai-nilai moral yang berlaku pada 

peserta didik karena pendidik tidak dapat menyaksikan secara langsung perilaku peserta didiknya saat 

mengikuti pembelajaran online. (Andini & Widayanti, 2020). Oleh sebab itu perlu sebuah model yang yang 

menggabungkan proses pembelajaran secara online dengan pembelajaran tatap muka, model pembelajaran 

tersebut adalah Hybrid Learning. 

Hybrid learning adalah penyempurnaan dari model pembelajaran online. Bagi individu tertentu, istilah 

hybrid learning sama halnya dengan Blended learning. Dalam hal pendekatan yang sama, Blended Learning 

merupakan pembelajaran yang menggabungkan metode tradisional dan metode modern. Namun dari segi 

teknis, hybrid dan blended memiliki karakteristik yang berbeda. Hybrid learning menggabungkan kelas 

virtual dengan kelas konvensional yang didalamnya terdapat desain pembelajaran yang layak untuk 

dimanfaatkan sebagai fitur sistem pembelajaran yang akan diselesaikan peserta didik itu sendiri (Karabulut-

Ilgu & Jahren, 2016). Menurut Thorne, (2003) Blended Learning adalah sebuah dinamika yang menyatukan 

perkembangan dan inovasi yang ditawarkan oleh pembelajaran online dengan interaksi serta keterlibatan 

pembelajaran tradisional ( Kifta et al, 2021). Aktifitas Blended Learning diisyaratkan dengan kolaborasi dan 

kerjasama dalam pembelajaran biasa. Kombinasi pembelajaran ini menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai (Arifin & Abduh, 2021). Shi et al, (2003) berpendapat bahwa Blended Learning sudah 

jadi pendekatan yang menjanjikan agar menghasilkan lingkungan belajar baru sehingga meningkatkan 

efisiensi belajar serta memperkaya pengalaman belajar. Suasana belajar yang cerdas seperti itu mungkin dapat 

mendukung berbagai kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran yang berbeda pada tingkat yang 

berbeda. Saat ini, pembelajaran ubiquitous/pervasive menghilangkan batasan waktu dan ruang/tempat melalui 

dunia cyber/digital baru  

Seiring menurunnya angka pasien covid-19, pemerintahan Republik Indonesia melalui kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah mengizinkan sekolah untuk melaksanakan proses 

pembelajran secara tatap muka secara terbatas. Namun, tetap sangat penting bagi dinas pendidikan dan 

sekolah untuk terus memastikan pembelajaran bagi semua peserta didik aman, nyaman dan menyenangkan 

Salah satu solusi yang bisa diterapkan oleh lembaga pendidikan agar proses pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik adalah dengan menerapkan model pembelajaran hybrid learning. Pertanyaannya adalah apa yang 

dimaksud dengan model hybrid learning?, Bagaimana desain pembelajaran Hybrid Learning dan mengapa 

memilih model Hybrid Learning menjadi alternatif model pembelajaran dimasa pandemi covid-19?. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel ini menggunakan metode tinjauan pustaka (library research). Library 

research merupakan tipe riset yang dipakai dalam pengumpulan data serta informasi dengan cara mendalam 

lewat bermacam referensi, majalah, rujukan lain, dan hasil riset tadinya yang relevan, buat memperoleh 

jawaban serta tujuan dasar filosofi mengenai permasalahan yang akan dipelajari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hybrid Learning 

Blended Learning adalah sebuah konsep pendidikan yang mampu menggabungkan teknologi apapun ke 

dalam kelas tradisional. Istilah "Blended" bukan milik teori tertentu (Norberg et al. 2011). Blended Learning 

dapat memadukan pendekatan atau pedagogi apa pun, termasuk konstruktivisme, behaviorisme, dan 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2794
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kognitivis. Banyak pendidik mengacu pada blended Learning untuk menggabungkan modalitas digital baru ke 

dalam pengajaran tradisional atau tatap muka (Tayebinik & Puteh, 2013, Graham, 2006). Hrastinski, (2019). 

menjelaskan bahwa kursus online Hybrid/Blended adalah instruksi baru bagi peserta didik, yang dapat 

mengurangi waktu duduk mereka di ruang kelas dengan belajar online (Pardede, 2012). Lisetskyi, (2015) 

menjelaskan bahwa pembelajaran hybrid learning diperlukan untuk menggabungkan berbagai pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran online untuk memenuhi tantangan kualitas dan melayani tujuan disiplin secara 

efektif dan efisien. Blended Learning didefinisikan secara berbeda oleh masing-masing teknologi pada waktu 

itu; berbasis web, pembelajaran jarak jauh, e-learning, dan teknologi proses meresap (Suo & Shi, (2008). 

Selanjutnya Norberg, (2017), berpendapat bahwa blended Learning sebagai integrasi TIK jangka panjang 

yang berkelanjutan ke dalam normalitas praktik pendidikan. 

Menurut  Syafril et al (2021), hybrid learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran yang terdapat pada komputer, televisi, dan lain-lain. Menurut 

Hidayah (2019), hybrid learning merupakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan yang mengkolaborasikan 

pembelajaran tatap muka dan online dengan menggunakan teknologi canggih atau jaringan internet. pendidik 

dapat mengatur jumlah pertemuan tatap muka dan berapa pertemuan secara online. Dari beberapa poin di atas 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran hybrid atau blended Learning merupakan istilah yang 

digunakan representasikan proses pembelajaran yang menggaungkan sistem pembelajaran secara online 

dengan pembelajaran konvensional yang memanfaatkan kecanggihan teknologi dan internet. Namun 

Pembelajaran hybrid learning tidak berusaha menggantikan peran guru, tetapi berupaya agar pembelajaran 

berlangsung efektif. 

Pembelajaran hybrid learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif di masa pandemi Covid-19 

(Zaed & Tinterri, 2020). Adanya pandemi Covid-19 telah mengubah dan membatasi pertemuan tatap muka. 

Namun, proses pembelajaran dapat berlangsung secara virtual melalui model pembelajaran hybrid Learning. 

Platform digital dapat digunakan untuk melakukan proses pembelajaran jarak jauh di mana video dan audio 

interaktif memungkinkan interaksi antara guru dan peserta didik (Porpiglia et, al, 2020). Aktivitas yang 

dilakukan peserta didik setiap hari tidak lepas dari pengaruh teknologi (Adi et al, 2021). Teknologi dalam 

pembelajaran akan membantu peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan, menyajikan data atau 

informasi, serta memudahkan dalam menginterpretasikan data dan mendapatkan informasi. Peserta didik 

sudah familiar dengan penggunaan teknologi khususnya komputer dan handphone. Dengan menggunakan 

keduanya, mereka akan menjadi lebih bersemangat dalam mencari dan mempelajari materi serta bahan ajar 

juga dapat bervariasi, tidak cuma dalam wujud kata, melainkan juga dalam variasi lain seperti teks, audio, 

video, film, dan animasi (Syafril et al ,2021). 

Secara konsep, pembelajaran hybrid learning dianggap memberikan solusi permasalahan dalam proses 

pemelajaran di masa pandemi Covid-19, dimana keterbatasan ruang dan waktu dapat teratasi dengan 

penerapan model hybrid learning (Hikmah & Chudzaifah, (2020). Menurut Idris, (2018). Pengembangan 

pembelajaran online tidak hanya sebagai penambah ataupun pengganti aktivitas tatap muka, dialog, serta 

forum, seluruhnya dilakukan secara sistematis serta terintegrasi pada website yang dikembangkan. Berikut 

adalah presentase Model Pembelajaran Blanded Learning menurut Idris. 

 

Tabel 1. Presentase Model Pembelajaran Blanded Learning 

Persentase Model yang 

digunakan 
Uraian 

0% Konvensional Pembelajaran tanpa menggunakan sarana Online serta 

proses pembelajaran dengan tatap muka 

1-29% Pemanfaatan website Pemanfaatan website dalam proses pembelajaran guna 

menunjang pemahaman materi yang tidak terpenuhi 

dalam proses tatap muka 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2794
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30-79% Hybrid Learning Proses pembelajaran memadukan antara materi 

berbasis website serta tatap muka, dimana 

pembelajaran online lebih besar mendapatkan porsi  

dari tatap muka dan interaksi melalui forum dialog 

lebih banyak digunakan. 

100% Online Learning Seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan secara online. 
Sumber : Idris (2018) 

 

Secara teori model pembelajaran hybrid learning merupakan proses pembelajaran yang disampaikan 

secara online dengan memanfaatkan fasilitas internet serta pembelajaran secara langsung dengan proses tatap 

muka. Pendidik dapat memanfaatkan teknologi dan fasilitas internet secara maksimal dalam model 

pembelajaran hybrid learning. Melalui model pembelajaran hybrid learning, teknologi dan internet dapat 

memudahkan peserta didik untuk memperoleh informasi dan pengetahuan tidak hanya dari pembelajaran tatap 

muka tetapi juga dari pembelajaran di luar kelas. Dengan memanfaatkan teknologi dan internet, guru dapat 

menggunakan platform sebagai media pembelajaran, seperti pekerjaan rumah, soal, diskusi, dan kuis 

mingguan (Agusti et, al, 2018), (Roschelle & Hodkowski, 2020) Dalam penerapan pembelajaran online 

pendidik dapat menggunakan beberapa media dan platform yang mana peserta didik dapat berinteraksi 

melalui chatroom, email, forum diskusi, dapat mengerjakan tugas, dan dapat menjawab pertanyaan (Hwang, 

2018). 

 

Desain Pembelajaran Hybrid Learning 

Dengan penerapan model pembelajaran hybrid learning akan berdampak kepada berkurangnya interaksi 

langsung dan bimbingan praktis mengenai materi yang diajarkan. Namun interaksi langsung dapat diatasi 

dengan berkomunikasi melalui fitur komentar serta diskusi yang tersedia pada platform pembelajaran online 

yang digunakan, atau dengan menggunakan platform seperti Facebook, WA, Telegram atau aplikasi lain yang 

didapat pada smartphone setiap peserta didik. Untuk Pada materi praktikum, video pembelajaran tentunya 

akan sangat membantu peserta didik yang mengalami kendala karena kurangnya bimbingan dari dosen, atau 

kesulitan dalam memahami materi ajar (Riyanda et al, 20221). Ditambahlagi video bisa diputar berulang-

ulang, hal ini akan sangat membantu bagi peserta didik yang mempunyai problem dengan minat membaca.  

Dengan konsep proses pembelajaran online yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, model 

pembelajaran hybrid learning dapat di akses melalui perangkat mobile (Priadi & Riyanda, 2021). Namun, 

perangkat mobile memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mengganggu dan menyulitkan dalam proses 

pembelajaran. Keterbatasan ini terkait dengan keterbatasan memori dan kapasitas layar. Hal yang paling 

mengganggu adalah layar perangkat yang kecil, sehingga diperlukan pengaturan tampilan pembelajaran online 

berbasis web yang baik dan mudah dikendalikan. Terbatasnya interaksi sebenarnya sebagian dapat diatasi 

dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan aktif melalui komunikasi yang diciptakan selama 

pembelajaran berlangsung. Kuncinya terletak pada aktivitas dan inisiatif semua pihak, terutama peserta didik 

(Karma et al, 2021). 

Model hybrid learning yang direncanakan seharusnya mengacu pada proses pembelajaran konstruktif 

berbasis problem solving dengan menerapkan Learning Management System yang didukung oleh multimedia 

(Darma et al 2020). Pembelajaran online membutuhkan kemandirian, motivasi dan minat belajar yang tinggi. 

Di sisi lain, salah satu kendala yang dihadapi adalah sulitnya memahami materi ajar yang diberikan. Oleh 

karena itu, sangat wajar jika diperlukan bahan ajar alternatif (Darma et al, 2020). Dalam penyusunan bahan 

ajar, pendeskripsian materi sebaiknya menggunakan pendekatan pemecahan masalah, yang dilengkapi dengan 

lembar kegiatan peserta didik. Penjelasan sistematis yang dilengkapi dengan contoh kasus dan 

penyelesaiannya tentunya membantu mempercepat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan 

(Darma et al, 2020). Evaluasi yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar tidak hanya ditekankan pada hasil, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2794
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tetapi juga terkait dengan proses yang dilalui peserta didik. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berbasis kinerja yang mengacu pada portofolio dan evaluasi diri (Darma et al., 2019). 

Menurut Clement et al, (2016) dalam artikelnya yang berjudul “Blended learning design: a shared 

experience” ada beberapa poin penting yang harus diperhatikan dalam mendesain sebuah model pembelajaran 

blanded learning diantaranya adalah membangun sebuah course. Pendidik dan staf didaktik harus 

menciptakan sebuah teknologi instruksional untuk menjadi pionir dalam pembelajaran hybrid learning. 

Memperhatikan Learning objectives dari setian kursus yang dibangun. Isi dari desain hybrid learning 

mencakup metode dan prosedur pembelajaran tergantung pada karakteristik peserta didik, jenis kursus, 

tahapan dan tujuan pembelajaran di bawah panduan teori pembelajaran, dan dukungan sumber belajar untuk 

mencapai efek pengajaran terbaik. Teknik yang diterapkan dalam blended learning meliputi pembinaan, 

penggunaan perangkat komputer/mobile, teknik web, teknik ruang kelas virtual, teknik pesan instan dll. Isi 

dan desain teknik hybrid learning terutama mencakup empat aspek yaitu desain konten pembelajaran, desain 

proses pembelajaran, desain metode pembelajaran, desain evaluasi pembelajaran. 

Menurut Yongxing, (2008) dalam desain konten pembelajaran terdapat dua jenis kegiatan yang harus 

dilakukan pendidik, pertama melakukan pembinaan, dua aspek kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

pengenalan teori dan perangkat pengembangan.hal ini untuk mendorong peserta didik mengeksplorasi fungsi 

perangkat lunak, pengenalan singkat perangkat lunak diperlukan sebelum pelatihan untuk desain kursus. Yang 

kedua yaitu pemilihan topik, desain mata kuliah diberikan oleh guru, seperti sistem informasi manajemen 

kampus. Untuk menyisihkan ruang untuk memilih topik desain peserta didik, peserta didik dapat mengusulkan 

topik mereka tergantung pada kapasitas mereka. Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari bimbingan yang 

dilakukan pendidik. Berbagai bentuk bimbingan perlu dirancang secara rinci untuk peserta didik yang 

melakukan pembelajaran di dalam atau di luar kampus, di dalam atau setelah kelas. Pergeseran metode 

pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan terutama mempertimbangkan kenyamanan 

dan efisiensi metode pembelajaran untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Pembelajran dan diskusi dalam 

kelompok melalui internet adalah metode utama untuk desain kursus. Untuk itu perlu adanya pendampingan 

yang dilakukuan oleh pendidik terutama dalam memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik. pendidik 

perlu mendesain ruang diskusi dengan anggota kelompok dan memberikan bimbingan tatap muka. Dan yang 

terakhir adalah evaluasi pembelajaran hybrid learning. Desain evaluasi pembelajaran yang konsultatif terbuka 

digunakan dengan standar evaluasi dikembangkan oleh guru, semua peserta didik mengikuti evaluasi. 

 

Mengapa Hybrid Learning? 

Pandemi Covid-19 telah mengubah pola belajar yang sangat berbeda dari sebelumnya, proses 

pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka kini beralih kepembelajaran secara online. Instansi 

pendidikan telah berupaya memberikan pelayanan terbaik pada peserta didiknya untuk meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan dimasa pandemi covid-19. Berbagai cara dapat dilakukan untuk menunjang proses 

pembelajaran di masa pandemi, salah satunya melalui pembelajaran secara online, seperti media virtual seperti 

zoom, google meet, dan learning management system, yang dapat membantu peserta didik lebih memahami. 

pembelajaran di masa pandemi covid-19. Namun pada faktanya pembelajaran online tetap saja tidak dapat 

menggantikan posisi pemelajaran tatap muka, peserta didik masih membutuhkan pengarahan dan penjelasan 

langsung dari materi yang diajarkan oleh pendidik. Oleh sebab itu perlu perpaduan proses pemelajaran online 

dengan proses pembelajaran tatap muka. Adanya pandemi Covid-19 telah mengubah dan membatasi 

pertemuan tatap muka. Namun, proses pembelajaran dapat berlangsung secara virtual melalui model 

pembelajaran hybrid Learning. Melihat pentingnya penerapan model pembelajaran hybrid learning di masa 

pandemi saat ini, beberapa ahli melihat mengapa hybrid learning menjadi strategi pembelajaran pilihan saat 

ini. Graham (2006), menjelaskan tiga alasan penting mengapa guru lebih memilih menerapkan hybrid 

learning daripada pembelajaran full online, yaitu: pedagogi yang lebih baik, peningkatan akses dan 
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fleksibilitas, dan peningkatan efektivitas biaya. Potensi model pembelajaran hybrid learning sangat mungkin 

untuk diwujudkan, yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, dan 

menjamurnya aplikasi pendukung juga disertai dengan pemerataan penggunaan teknologi bagi masyarakat 

untuk mengatasi masalah tersebut.  

Pemilihan model pembelajaran hybrid learning didasarkan pada kenyataan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan berkomunikasi secara tatap muka di dimasa pandemi, padahal pada kenyataannya 

mereka dapat berkomunikasi secara bersamaan (synchronous) dan pada waktu yang berbeda (asynchronous). 

Di sisi lain, jika memang mengaharuskan pembelajaran dilakukan secara tatap muka, maka proses 

pembelajaran tatap muka adalah yang terbaik adalah denagn menerapkan model pembelajaran hybrid 

learning. Artinya jika pendidik cenderung menggunakan metode pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk aktif mencari, menemukan, dan mengembangkan hasil belajarnya sendiri, model pembelajaran online 

menjadi pilihannya. Sedangkan model pembelajaran hybrid learning. menjadi pilihan jika pendidik cenderung 

menggunakan pendekatan tatap muka. Oleh sebab itu, Hybrid learning menjadi salah satu pilihan untuk 

terpenuhinya kebutuahan dunia pendidikan dimasa pandemi ini. Hybrid learning bukan satu-satunya pilihan 

untuk mengatasi masalah belajar selama pandemi covid-19, dan keterbatasan ruang dan kegiatan belajar 

membuat hybrid learning menjadi solusi penting saat ini. 

 

KESIMPULAN 

Hybrid learning menjadi salah satu pilihan dan alternatif model pembelajaran yang tepat diterapkan 

dimasa pandemi COVID-19 saat ini. Pendekatan yang dilakukan adalah dengan memadukan pola 

pembelajaran konvensional dengan teknologi informasi berbasis multimedia online. Melalui model 

pembelajaran hybrid learning, teknologi dan internet dapat memudahkan peserta didik untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan tidak hanya dari pembelajaran tatap muka tetapi juga dari pembelajaran di luar 

kelas. Namun pada proses pembelajaran tidak lepas dari bimbingan yang dilakukan pendidik. Berbagai bentuk 

bimbingan perlu dirancang secara rinci untuk peserta didik yang melakukan pembelajaran di dalam atau di 

luar kampus, terutama dalam memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik. Dalam penyusunan bahan 

ajar, pendeskripsian materi sebaiknya menggunakan pendekatan pemecahan masalah, yang dilengkapi dengan 

lembar kegiatan peserta didik. Pada akhirnya efektivitas proses pembelajaran dengan menggunakan model 

hybrid learning akan tercapai dengan baik. 
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